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Abstrak 
PT. Sarana Pembangunan Palembang Jaya (PT. SP2J) merupakan salah satu Badan 
Usaha Milik Daerah (BUMD) Pemkot Palembang yang mempunyai banyak usaha diberbagai 
bidang salah satunya dibidang transportasi massal untuk masyarakat kota Palembang yaitu 
Bus Rapid Transit (BRT) Trans Musi. Permasalahan pada Trans Musi adalah tidak adanya 
sistem yang dapat memberikan informasi bagi masyarakat mengenai koridor beserta halte 
disetiap koridornya,  jarak tempuh ke halte tujuan dari posisi pengguna, dan dan mencari halte 
yang terdekat dengan tempat tujuan. Metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP 
(Rational Unified Process) yang memiliki 4 fase antara lain yaitu: Inception, Elaboration, 
Construction, and Transition. Untuk melakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi di 
Trans Musi, penelitian ini menggunakan kerangka PIECES (Performace, Information, 
Economic, Control, Efficiency, Service. Dalam aplikasi ini ada 4 use case, 3 activity diagram, 3 
sequence diagram dan 8 class diagram. Untuk mengimplementasikan sistem, penelitian ini 
menggunakan bahasa pemrograman Java dengan software Eclipse and MySQL as database. 
Hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebuah sistem informasi transportasi 
Trans Musi berbasis Android yang dapat membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi 
koridor beserta halte disetiap koridornya, jarak tempuh ke halte tujuan dari posisi pengguna, 
mencari halte yang terdekat dengan tempat tujuan dan sarannya supaya aplikasi dapat 
dikembangkan lebih kompleks serta dapat selalu melakukan pembaruan terhadap informasi 
Trans Musi. 
 
Kata kunci : Android, Bus Rapid Transit (BRT), Transportasi Trans Musi. 
 
Abstract 
PT. Sarana Pembangunan Palembang Jaya (PT. SP2J) is the Regional Owned 
Enterprises (enterprises) that the city government has a lot of effort in various fields one field of 
mass transportation for the people of Palembang is Bus Rapid Transit (BRT) Trans Musi. 
Problems on the Trans Musi is not a system that can provide information to the public about the 
corridors along the corridors at each stop, the distance to stop destination from the user's 
position, and and seek shelter closest to the destination. The methodology used is the 
methodology RUP (Rational Unified Process) which has four phases were: Inception, 
Elaboration, Construction, and Transition. To perform an analysis of the issues raised in the 
Trans Musi, the authors use PIECES framework (performace, Information, Economic, Control, 
Efficiency, Service. In this application there are four use cases, three activity diagram, sequence 
diagram three and eight class diagram. For implement the system, the authors use the Java 
programming language with software Eclipse and MySQL as database. The results are to be 
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achieved in this study is a Trans Musi transport information system based on Android that can 
assist the public in obtaining information at each stop along the corridor corridor, the distance 
to stop destination from the user's position, look for the nearest stop to the destination and 
suggestions so that applications can be developed more complex and can always make updates 
to the information Trans Musi. 
 
Keywords:  Android, Bus Rapid Transit (BRT), Transportation Trans Musi. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
ransportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat 
lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau 
mesin. Transportasi sendiri dibagi 3 yaitu, transportasi darat, laut dan udara. Dari ketiga jenis 
transportasi yang paling banyak digunakan adalah transportasi darat, hal ini dikarenakan macam 
transportasi darat lebih bervariasi dibanding yang lain dan juga prasarana transportasi darat 
terdapat di manapun di seluruh kota di Indonesia. Tidak seperti transportasi udara dan laut, 
prasarana yang tersedia di Indonesia masih sedikit dibanding transportasi darat.  
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Mahendra Rachman (2012) yang 
berjudul Sistem Informasi Transportasi Bus Antar Kota di Pulau Jawa Berbasis Web. Sistem 
informasi trasnportasi bis antar kota berbasis web dapat mempermudah pengguna bis antar kota 
mengetahui informasi perjalanan yang akan ditempuh, membantu pengguna bis agar tidak 
tersesat karena salah memilih rute bis. Sistem yang dibuat  ini mampu menyajikan semua rute 
yang dilewati bis antar kota dari inputan kota asal dan tujuan yang telah dipilih. dapat 
memberikan pemetaan dari rute perjalanan yang akan ditempuh dengan bis antar kota dan dapat 
menyajikan informasi jarak dari rute trayek beserta tarif atas dan tarif bawah tiap trayek. Sistem 
yang dibuat belum dapat merekomendasikan rute terbaik yang bisa dipilih oleh user berdasarkan 
jarak terdekat ataupun tarif termurah dan diharapkan dapat ditambahkan data detail tarif bis 
yang akurat berdasar rute yang ditempuh [1]. 
Penelitian yang telah dilakukan Andika Harry Octavianto (2012) yang berjudul Aplikasi 
Informasi Maskapai Penerbangan dan Bus Damri pada Sistem Operasi Android. Untuk 
merancang dan membuat aplikasi informasi maskapai penerbangan dan bus Damri pada 
smartphone berbasis android sehingga mempermudah calon penumpang untuk melihat 
maskapai penerbangan yang diinginkan, dan informasi mengenai Bus Damri dengan trayek 
Bandara Soekarno-Hatta. Sistem yang dibuat pada menu maskapai penerbangan hanya terdapat 
tujuh maskapai penerbangan, sedangkan pada bus damri data jadwal dan tarif tidak bisa diubah 
jika sewaktu-waktu terjadi perubahan. Untuk pengembangan lebih lanjut, dapat ditambahkan 
beberapa maskapai penerbangan lagi dan untuk bus damri agar data jadwal dan tarif bisa diubah 
mengikuti perkembangan yang ada[2]. 
Penelitian yang telah dilakukan Arief Humala yang berjudul Pembuatan Aplikasi 
Pencarian Halte Transjakarta Terdekat Berbasis Android. aplikasi pencarian halte transjakarta 
terdekat berbasis android mengembangkan aplikasi pada mobile handphone dengan harapan 
dapat mempermudah masyarakat dalam mendapatkan informasi halte transjakarta terdekat dari 
posisinya dan aplikasi ini menginformasikan jalan menuju halte transjakarta tersebut. Dengan 
aplikasi ini pegguna juga dapat melihat cctv dari halte tersebut, mencari rute antar halte dan peta 
setiap koridor. Sistem yang dibuat ditujukan untuk memberikan kemudahan kepada pengguna 
untuk mencari halte transjakarta yang tedekat dari posisinya dan aplikasi. Pencarian halte 
transjakarta terdekat ini juga menginformasikan jarak antara penggunanya dengan halte 
transjakarta yang akan dituju. Kemudahan yang dimaksud adalah dengan adanya aplikasi ini 
pengguna dapat mengetahui posisi halte transjakarta terdekat dan mendapatkan informasi jarak 
antara penggunanya dengan halte yang akan dituju Selain itu dengan aplikasi ini penggunanya 
juga dapat mencari informasi jalur antar halte beserta transitnya, dan dapat melihat cctv yang 
terdapat pada halte transjakarta dan peta jalur pada koridor transjakarta. Sistem yang dibuat 
T 
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masih dapat dikembangkan lagi dan menambahkan informasi berita dari yang selalu update 
pada aplikasi, peraturan tata tertib dalam menggunakan bus transjakarta, serta 
menginformasikan angkutan umum yang digunakan dari posisi pengguna menuju lokasi halte 
yang terdeteksi pada aplikasi Pencarian Halte Transjakarta Terdekat Berbasis Android ini[3]. 
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem informasi berbasis android untuk membantu 
masyarakat mempermudah dalam mendapatkan informasi transportasi. Melihat permasalahan 
tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Sistem Informasi Transportasi Di 
Palembang (Studi Kasus: Trans Musi) Berbasis Android Pada Sarana Pembangunan 
Palembang Jaya” yang diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah yang sedang 
terjadi. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 
dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu[4]. Sistem 
informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan blok bangunan 
(building block) yang terdiri dari: 
1. Blok masukkan (input block) 
Input mewakili data yang dimasukkan ke dalam sistem informasi. Yang 
dimaksud dengan input disini termasuk metode dan media untuk menagkap data 
yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 
2. Blok model (model block) 
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang 
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basisdata dengan cara 
yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.  
3. Blok keluaran (output block) 
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang 
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta 
semua pemakai sistem. 
4. Blok teknologi (technologi block) 
Teknologi merupakan toolbox dalam sistem informasi. Teknologi digunakan 
untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian sistem 
secara keseluruhan. Teknologi terdiri dar 3 (tiga) bagian utama, yaitu teknisi 
(brainware), perangkat lunak (software), dan perangkat keras (hardware). 
5. Blok basisdata (database block) 
Kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan satu dengan yang 
lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan perangkat lunak digunakan 
untuk memanipulasinya. 
 
2.1.2 Transportasi 
Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke 
tempat lainnya dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia 
atau mesin[5]. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari. Pada dasarnya alat transportasi dibagi dalam 3 jenis yaitu 
transportasi darat, laut dan udara. Dalam perkembangannya alat transportasi dibagi 2 
macam yaitu transportasi tradisional dan modern. 
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2.1.3 Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System) adalah sistem 
berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi 
geografis[6]. Hal ini memungkinkan data dapat diakses penunjukan ke suatu lokasi 
dalam peta yang tersaji secara digital. Sistem geografis digunakan untuk menangani 
data spasial atau data tentang keruangan. SIG dapat diuraikan menjadi beberapa 
subsistem berikut: 
1. Data Input: subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data 
spasial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang bertanggung 
jawab dalam mengkonversi atau mentransformasikan format-format data-data 
aslinya ke dalam format yang dapat digunakan oleh SIG. 
2. Data Output: subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau 
sebagian basisdata baik dalam bentuk softcopy maupun dalam bentuk hardcopy 
seperti: tabel, grafik, peta, dan lain-lain. 
3. Data Management:Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun 
atribut ke dalam sebuat basisdata  sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-
update, dan di-edit. 
4. Data Manipulation & Analysis: Subsistem ini menentukan informasi-informasi 
yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga melakukan 
manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan. 
 
2.1.4 UML 
UML (Unified Modelling Language) adalah salah standar bahasa yang banyak 
di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta 
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek[7]. Pada 
perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, muncullah sebuah standarisasi 
bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan 
menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, yaitu Unified Modelling 
Language (UML). UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk 
menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem 
perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi 
mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML 
hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi penggunaan UML, tidak terbatas 
pada metodologi tertentu, meskipun pada kenyataannya UML paling banyak digunakan 
pada metodologi berorientasi objek. 
 
2.1.5 Android 
Android adalah sistem operasi yang bergerak (mobile operating system) yang 
mengadopsi sistem operasi Linux, namun telah dimodifikasi[8]. Keuntungan utama dari 
android adalah adanya pendekatan aplikasi secara terpadu. Pengembang hanya 
berkonsentrasi pada aplikasi saja, aplikasi tersebut bisa berjalan pada beberapa 
perangkat yang berbeda selama masih ditenagai oleh Android (pengembang tidak perlu 
mempertimbangkan kebutuhan jenis perangkatnya). Secara garis besar sistem operasi 
Android terbagi menjadi lima tingkatan: 
1. Linux kernel 
Linux kenel adalah kernel dasar Android. Tingkat ini berisi semua driver 
perangkat tingkat rendah untuk komponen-komponen hardware perangkat Android. 
2. Libraries 
Berisi semua kode program yang menyediakan layanan-layanan utama sistem 
operasi Android. Sebagai contoh library SQLite yang menyediakan dukungan 
database sehingga aplikasi Android dapat menggunakannya untuk menyimpan data. 
Library WebKit  yang menyediakan fungsi-fungsi browser web dan lain-lain. 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
5 
3. Android Runtime 
Kedudukannya setingkat dengan libraries, Android Runtime menyediakan 
kumpulan pustaka inti yang dapat diaktifkan oleh pengembang untuk menulis kode 
aplikasi android dengan bahasa pemrograman Java. Dalvik Virtual Manchine aktif 
setiap kali aplikasi Android berproses (aplikasi Android dikompilasi menjadi Dalvik 
Executable). Dalvik adalah mesin semu yang dirancang khusus untuk Android yang 
dapat mengoptimalkan daya battery perangkat bergerak dengan memori dan CPU 
terbatas. 
4. Application Framework 
Semacam kumpulan class build-in yang tertanam dengan sistem operasi 
Android sehingga pengembang dapat memanfaatkannya untuk aplikasi yang sedang 
dibangun. 
5. Application 
Pada tingkat inilah kita bekerja, contoh aplikasi ini banyak ditemui, seperti: 
Phone, Contact, Browse dan lain-lain. Seperti aplikasi Android pada umumnya 
yang dapat di-download dan di-install dari Market Android. Semua aplikasi yang 
anda buat terletak pada tingkat Application. 
 
2.1.6 IDE Eclipse 
Eclipse adalah IDE software yang digunakan oleh banyak bahasa pemrograman 
seperti Java, Ada, C, C++, COBOL, Phyton dan lain-lain[8]. Di dalam IDE Eclipse 
terdapat layanan system extensible (semacam sistem penambahan plugins), editor 
debugger, control tools, pengaturan direktori dan lain-lain. IDE Eclipse intinya adalah 
suatu software yang lingkungannya dikondisikan agar memudahkan pengembang 
membangun suatu aplikasi. Pengembangan aplikasi Android disarankan menggunakan 
IDE Eclipse (Integrated Development Environment). 
 
2.1.7 Java Development Kit (JDK) 
Bahasa pemrograman Android menggunakan bahasa Java, maka dibutuhkan 
JDK Java Development Kit[8]. JDK berguna saat kita menulis code program  seperti 
halnya JRE (Java Runtime Environment), JDK juga mempunyai JVM (Java Virtual 
Manchine)  di dalamnya. JDK terdiri dari lingkungan eksekusi program yang berada di 
atas Operating System, sebagaimana dibutuhkan oleh para programmer untuk meng-
compile, membenahi bug(s) yang ada dan menjalankan tambahan-tambahan dari 
program intinya yang ditulis dengan menggunakan bahasa pemrograman Java. 
Teknologi Java memiliki tiga komponen penting yaitu: programming-language 
spesification, application-programming interface dan virtual-manchine spesification. 
Sebuah JDK diperlukan untuk pengembangan fungsionalitas Java, tetapi tidak untuk 
pembangunan di bahasa pemrograman lain. JDK yang bisa digunakan untuk membuat 
program Android adalah JDK 5 dan JDK 6 atau versi terbarunya. 
 
2.1.8 Android Software Development Kit (SDK) 
SDK Android adalah mesin utama untuk mengembangkan aplikasi Android[8]. 
SDK Android berisi debugger, library, emulator, dokumentasi, contoh kode program 
dan tutorial. SDK Android merupakan tools API (Application Programming Interface) 
yang diperlukan untuk pengembangan aplikasi pada platform Android bahasa 
pemrograman Java. IDE yang didukung untuk SDK Android secara resmi adalah 
Eclipse 3.2 atau lebih dengan menggunakan Android Development Tools (ADT) 
Plugins, dengan ini pengembang dapat menggunakan teks editor untuk mengedit file 
Java dan XML serta menggunakan peralatan comand line untuk menciptakan, 
membangun, melakukan debug aplikasi Android dan pengendalian perangkat Android 
misalnya reboot, memnginstal paket perangkat lunak jarak jauh. SDK Android dapat 
kita download di situs resminya yaitu: http://developer.android.com/sdk/index.html.   
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2.1.9 Android Development Tools (ADT) Plugins 
Plugins ADT berguna sebagai pengenal Android di dalam IDE Eclipse[8]. 
Dengan ADT plugins kita bisa membuat project aplikasi Android baru, mengakses tools 
emulator dan perangkat Android, melakukan kompilasi dan debug aplikasi, mengekspor 
aplikasi ke Android Packages (APK), membuat sertifikasi digital terhadap kode 
program APK. 
 
2.1.10 MySQL 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal[9]. 
Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa  dasar untuk 
mengakses databasenya. MySQL bersifat Open Source pada berbagai platform (kecuali 
untuk jenis Enterprise, yang bersifat komersial). MySQL mempunyai tampilan client 
yang mempermudah kita dalam mengakses database dengan kata sandi untuk 
mengizinkan proses yang bisa kita lakukan. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational 
Database Management System). Itulah sebabnya, istilah seperti tabel, baris dan kolom 
digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah 
tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa 
kolom. 
 
2.1.11 PHPMyAdmin 
PHPMyAdmin adalah sebuah software yang berbentuk seperti halaman situs 
yang terdapat pada web server[10]. Fungsi dari halaman ini adalah sebagai pengendali 
database MySQL sehingga pengguna MySQL tidak perlu repot untuk menggunakan 
perintah-perintah SQL karena dengan adanya halaman ini semua hal tersebut dapat 
dilakukan hanya dengan meng-klik menu fungsi yang ada pada halaman PHPMyAdmin. 
 
2.1.12 Google Maps 
Google Maps merupakan sebuah layanan peta dunia virtual berbasis web yang 
disediakan oleh Google[10]. Layanan google maps ini gratis dan dapat kita temukan di 
http://maps.google.com. Google Maps menawarkan peta yang dapat digeser (panned), 
diperbesar (zoom in), diperkecil (zoom out), dapat diganti dalam beberapa mode (map, 
satelite, hybrid, dan lain-lain)., fitur pencarian rute (routing), petunjuk arah dari suatu 
objek peta ke objek yang lain (direction), dan juga pencari tempat (place) bisnis 
 
2.2 Rancangan Arsitektur 
Sistem informasi yang akan dibangun adalah sistem informasi transportasi di 
Palembang (studi kasus: Trans Musi) berbasis android. Rancangan arsitektur pada sistem 
informasi transportasi di Palembang (studi kasus: Trans Musi) berbasis android pada PT. 
Sarana Pembangunan Palembang Jaya dapat dilihat pada gambar 1. 
Database ServerMobil DevicePengguna
Akses Aplikasi Request Data
Gambar 1 Rancangan Arsitektur Sistem 
 
Proses aliran dari kegiatan yang dilakukan oleh pengguna sistem yaitu pengguna 
melakukan akses dengan mobile device. Melalui mobile device tersebut, pengguna memakai 
aplikasi Trans Musi yang terhubung dengan jaringan internet akan menrequest data ke 
database server. Dari database server diteruskan kembali ke jaringan internet dan 
ditampilkan pada mobile device yang digunakan oleh pengguna. 
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2.3 Metodologi Pengembangan Sistem 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi RUP (Rational 
Unified Process) Adapun 4 tahapan kerja dari RUP ini adalah : 
1. Fase Inception (permulaan) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian pada tahap ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Pengumpulan data 
Melakukan pengamatan langsung ke perusahaan, berwawancara dengan pihak 
perusahaan, dan menggunakan studi literatur. Studi literatur yang digunakan di 
dapat dari buku yang ada di perpustakaan, internet, dan jurnal. 
b. Menentukan ruang lingkup 
Menetukan batasan-batasan yang akan dibahas pada penelitian ini. 
Batasannya yaitu: pembuatan sistem informasi transportasi berbasis android dengan 
menggunakan program Java dengan Software Eclipse dan menggunakan MySQL 
sebagai media penyimpanan datanya. 
c. Analisis permasalahan  
Melakukan menganalisa permasalahan yang ada di dalam perusahaan dengan 
melihat dan memahami proses bisnis yang sedang berjalan. Bahan yang digunakan 
yaitu jurnal yang bersangkutan dengan judul dan literatur dari internet. 
2. Fase Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian pada tahap ini meliputi: 
pembuatan Use  Case, PIECES, activity diagram,  sequence diagram, class diagram, 
dan rancangan antarmuka. 
3. Fase Construction (konstruksi) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian pada tahap ini meliputi: mulai 
membangun sistem informasi transportasi berbasis android dengan melakukan 
pembuatan tampilan (layout) program, pembuatan kode program memakai software 
Eclipse dan MySQL sebagai media penyimpanannya. 
4. Fase Transition (transisi) 
Langkah-langkah yang dilakukan penulis pada tahap ini meliputi: pengujian 
program aplikasi dan instalasi program aplikasi yang telah dibuat ke dalam perangkat 
yang berbasis android. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Masalah 
Dalam mengidentifikasi masalah penulis menggunakan menggunakan kerangka 
PIECES. Berikut ini permasalahan yang muncul pada Trans Musi yaitu: 
1. Performance (Kinerja) 
Masyarakat membutuhkan waktu yang lama untuk mencari halte yang 
dibutuhkan. 
2. Information (Informasi) 
Masyarakat sulit mendapatkan informasi untuk koridor dan halte-halte disetiap 
koridor yang ada di kota Palembang. 
3. Economic (Ekonomi) 
Mengurangi biaya untuk membeli media penyampaian informasi berupa papan 
informasi koridor Trans Musi yang ada di halte. 
4. Control (Kontrol atau Keamanan) 
Belum adanya sistem yang dapat mengawasi dalam penyampaian informasi 
kepada masyarakat mengenai koridor beserta halte Trans Musi. 
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5. Efficency (EfFisiensi) 
Informasi yang didapatkan oleh masyarakat kurang jelas dan akurat karena tidak 
semua masyarakat mengetahui seluruh halte yang ada di Palembang. 
6. Service (Servis) 
Masyarakat mengalami kesulitan akan informasi jarak untuk ke halte tujuan. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Tahapan analisis kebutuhan bertujuan mendefinisikan kebutuhan dari sistem yang 
akan dikembangkan. Dari kebutuhan yang telah kita dapatkan, dibuatlah suatu model use 
case pada gambar 2. 
 
Gambar 2 Use Case Aplikasi 
 
3.3 Activity Diagram Informasi Lokasi dan Jarak Tempuh untuk Menuju ke Halte Tujuan 
dari Posisi Pengguna 
Activity diagram informasi lokasi dan jarak tempuh untuk menuju ke halte tujuan dari 
posisi pengguna dimulai dengan pengguna membuka menu peta dan sistem akan 
menampilkan daftar koridor. Kemudian pilih koridor dan sistem akan menampilkan daftar 
halte yang ada di setiap koridor. Setelah itu pilih halte dan sistem akan menampilkan lokasi 
dan jarak tempuh ke halte tujuan dari posisi pengguna. Gambaran dari proses informasi 
lokasi dan jarak tempuh untuk menuju ke halte tujuan dari posisi pengguna pada sistem 
dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3 Activity Diagram Informasi Lokasi dan Jarak Tempuh untuk Menuju ke 
Halte Tujuan dari Posisi Pengguna 
 
3.4 Sequence Diagram Informasi Lokasi dan Jarak Tempuh untuk Menuju ke Halte 
Tujuan dari Posisi Pengguna 
Diagram sequence dari informasi lokasi dan jarak tempuh untuk menuju ke halte 
tujuan dari posisi pengguna dapat dilihat pada gambar 4. 
 
 
 
 
Gambar 4 Sequence Diagram Informasi Lokasi dan Jarak Tempuh untuk Menuju ke 
Halte Tujuan dari Posisi Pengguna 
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3.5 Class Diagram 
 
 
Gambar 5 Class Diagram 
 
3.6 Sistem yang dibangun 
Halaman utama merupakan antarmuka yang muncul setelah halaman splash yang 
terdiri dari empat buah menu dan icon yaitu koridor, peta, cari dan keluar. Antarmuka dari 
halaman utama aplikasi Trans Musi dapat dilihat pada gambar 6. 
 
 
 
Gambar 6 Halaman Utama 
 
Halaman peta ini terdapat pada menu peta merupakan halaman informasi bagi 
pengguna yang berfungsi untuk mengetahui posisi/lokasi dari setiap halte yang telah dipilih 
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oleh pengguna dan jarak tempuh ke halte yang tujuan. Antarmuka halaman peta dapat 
dilihat pada gambar 7. 
 
 
Gambar 7 Halaman Peta 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada STMIK GI MDP 
Palembang, maka dapat mengambil kesimpulan :  
1. Dengan adanya sistem informasi transportasi Trans Musi, masyarakat dapat lebih mudah 
mendapatkan informasi untuk koridor dan halte-halte disetiap koridor yang ada di kota 
Palembang. 
2. Sistem yang dibangun dapat membantu masyarakat mendapatkan informasi lokasi dan jarak 
tempuh untuk menuju ke halte tujuan dari posisi pengguna. 
3. Dengan adanya sistem ini, masyarakat dapat lebih efektif dan efisien dalam mendapatkan 
informasi untuk mencari halte-halte yang terdekat dengan tempat tujuan pengguna. 
 
 
5. SARAN 
 
Dalam pembuatan sistem informasi ini, Adapun saran-saran yang sekiranya dapat 
bermanfaat untuk pengembangan sistem kedepannya adalah sebagai berikut : 
1. Sistem dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang lebih kompleks secara keselurahan 
dimasa mendatang, dengan interface yang lebih user friendly kepada pengguna aplikasi. 
2. Dapat selalu melakukan pembaruan terhadap informasi yang mengenai Trans Musi yang 
ada di kota Palembang. 
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1. PT. Sarana Pembangunan Palembang Jaya sebagai perusahaan yang telah membantu dan 
memberikan izin untuk melakukan penelitian. 
2. STMIK GI MDP Palembang sebagai kampus yang telah membantu dan membimbing dalam 
menyelesaikan penelitian ini. 
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